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Abstrak — Amplifier adalah sebuah komponen elektronika yang tersusun dari beberapa komponen
diantaranya seperti resistor, transistor, diode. Amplifier digunakan sebagai penguat daya dari signal input untuk
diteruskan ke speaker. Namun dalam pemakaiannya amplifier juga dapat mengalami kendala atau kerusakan,
kerusakan yang sering terjadi biasanya seperti dengung, suara kecil, suara speaker menjadi pecah dan masih
banyak lagi. dalam bidang ini tidak semua individu paham akan mekanisme cara kerja dari amplifier. Hal ini
dibutuhkannya sebuah sistem yang dapat membantu masyarakat awan yang kurang mengerti tentang amplifier
agar dapat memerbaiki kerusakan yang terjadi. Untuk itu dibuatkah sebuah sistem diaknosis kerusakan pada
amplifier dengan metode Case Based Reasoning (CBR). Dengan memberikan sebuah gejala-gejala kerusakan
yang dialami serta solusi dari gejala-gejala yang telah dipilih. Cara kerja dara metode Case Based Reasoning
(CBR) ini adalah membandingkan gejala yang dipilih dengan gejala dalam database sesuai dengan bobot yang
telah diberikan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan uji coba secara langsung dengan pakar sebanyak
15 kali data uji diperoleh tingkat persentasi keberhasilan diaknosa sebesar 80%, sehingga dapat diartikan
penggunaan metode ini sangat mungkin untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada Amplifier

Kata Kunci — Kerusakan Amplifier, sistem pakar, Case Based Reasoning (CBR)

1. PENDAHULUAN memperbaiki Amplifiernya kepada teknisi yang
sudah ahli dibidangnya.
Sistem pakar merupakan sistem berbasis

computer yang menggunakan pengetahuan, fakta dan Untuk itu diperlukannya sebuah sistem pakar
teknik penalaran dalam memecahkan masalah seperti yang dapat mendeteksi kerusakan Amplifier dengan
yang bisa dilakukan oleh para ahli. menggunakan metode Case Based Reasoning (CBR).
Sistem ini menyediakan beberapa pertanyaan
Sistem pakar dapat diaplikasi keberbagai bidang, mengenai kerusakan yang terjadi pada Amplifier dan
salah satunya adalah bidang elektronik. Karena memberikan contoh suara dari kerusakan Amplifier
sekarang ini masyarakat sangat memerluakan alat- yang dialami.
alat elektronik untuk mempermudah pekerjaan
sehari-hari. Salah satunya adalah Amplifier yang Terdabat beberapa penelitan sebelumnya tentang
sudah menjadi kebutuhan sekunder bagi masyarakat. Amplifier dengan judul Troubleshooting Sistem
[1] Audio Mobil Sebagai Pembelajaran Teknik Audio
Video di Pendidikan teknik Elktro Universitas Negeri
Amplifier itu sendiri merupakan komponen Semarang.
elektronika yang tersusun dari resistor, diode, dan Pada penelitian ini menggunakan metode
transistor. Penyusunan dari Op-Amp tersebut disusun Research and Developmen untuk merealisasikan
dalam sebuah rangkaian yang terintegrasi atau yang perangkat Troubleshooting sebagai kelengkapan
biasa dikenal dengan Integrated Circuit (IC). Op- sistem audio mobil. Dari hasil penelitian ini didapat
Amp dalam aplikasinya biasa digunakan sebagai data uji validasi ahli sebesar 81,73 %, uji kelayakan
penguat.  Dalam  penguatannya,  Amplifier sebesar 83,19% dan hasil dari praktikum sebesar
membutuhkan  sebuah  tranduser yang bisa 90,34 %. Pada penelitian ini gangguan kerusakan
mengkonversikan suara menjadi listrik sebagai input yang terjadi pada power Amplifier yang ditampilkan
audio seperti microfon atau dari DVD. Tegangan yaitu bagian power speaker RL, Twitter RL, dan rear
listrik yang masuk kedalam Amplifier masih speaker RL.[3]
terbilang kecil sehingga Amplifier mengubah signal
audio rambatan kecil tersebut yang masih berbentuk Penelitian lain dengan judul Analisis Terhadap
analog menjadi output yang lebih besar.[2] Sering Rusaknya Loudspeaker di Masjid Lugman
Hakim Polban.
Dalam bidang ini tidak semua individu paham Penelitian ini dilakukan karena seringnya terjadi
akan mekanisme cara kerja dari Amplifier itu sendiri. kerusakan pada speaker masjid Lugmanul Hakim
Hal ini membuat mayarakat lebih memilih untuk Polban, Ada 2 opsi perbaikan yaitu Speaker tetap

dipertahankan, amplifier diganti atau opsi kedua
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Amplifier tetap, speaker yang diganti. Bila opsi satu
diambil berarti diperlukan daya amplifier total
sebesar 8 x 60W = 480W. Bila instalasi yang ada
dipertahankan tiap saluran 2 buah speaker diparalel,
maka diperlukah amplifier low impedance 8Q dengan
daya per kanal 120W. Bisa menggunakan 2 buah
Amplifier stereo. Bila ingin kemudahan dalam
mengistalasi bisa menggunakan 2 buah Amplifier
High Impedance 240W/100V. Pemasangannya cukup
diparalel per 4 buah speaker dengan catatan speaker
Turbo Soundnya disetting di High Impedance bukan
di 16Q.[4]

Dari penelitan sebelum-sebelumnya terdapat
metode-metode yang digunakan untuk memperbaiki
kerusakan pada Amplifier namun masih belum
menggunakan system pakar sebagai cara untuk
mendiaknosisi  kerusakan yang terjadi pada
Amplifier.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Case Based Reasoning

Case Based Reasoning (CBR) merupakan
salah satu metode yang digunakan dalam sistem
pakar. Dalam pencarian solusinya Metode Case
Based Reasoning(CBR) mencari kemiripan dari
masalah yang baru dengan masalah yang lama
dan sudah terjadi sebelumnya.[5]

(S1 X W1+Sp x Wo+--Sp x Wp
Wi+Wo+---Wp

Similarity = (1)
S = Similarity (nilai kemiripan) yaitu 1 (sama) 0
(beda)

W = Bobot
2.2 Use Case Diagram
Diagram use case adalah sebuah interaksi
antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang
dibuat.[6]

Input Data Kerusakan

User

Hasil Dan Solusi

Gambar 2. Diagram Use Case

Pada gambar 2 diatas dijelaskan alur yang
dilakukan oleh 2 aktor pada sebuah sistem.
Dalam hal ini aktor yang dimaksud adalah
pengguna dan admin.

Untuk pengguna pertama membuka sistem
pakar terlebih dahulu kemudian memilih gejala
yang sesuai dengan ciri-ciri kerusakan Amplifier
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yang dialami, selain itu pengguna juga
disuguhkan dengan beberapa contoh suara akibat
dari  kerusakan Amplifier yang dialami.
Selanjunya pengguna mendapatkan hasil
diaknosa dari gejala-gejala ang dipilih berupa
jenis berupa kerusakan Amplifier yang dialami
dan solusi penanganannya.

Sementara untuk admin memiliki peran
sebagai aktor untuk input data, mengedit data
atau menghapus data kerusakan, gejala, dan
solusi dari kerusakan amplifier.

Tampilan Interface

Pada tampilan interface pengguna dapat
memilih gejala kerusakan Amplifier yang
dialami. Selain itu sistem juga memberikan
contoh suara dari kerusakan Amplifier.

a. Tampilan Awal

Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan Amplifier

n Pakar Untuk Membantu Memberikan Infoormasi

Gambar 4. Tampilan awal sistem
Pada tampilan awal atau menu home dari
sistem ini berisi pengertian secara singkat
tentang Amplifier dan fungsi-fungsi utama
dari Amplifier .
Terdapat beberapa tombol pilihan menu
diantaranya
1. Home
Sebagai tampilan awal setelah sistem
dibuka.
2. Proses diaknosa
Tampilan pemilihan gejala-gejala dari
kerusakan Amplifier yang dialami.
3. Login
Halaman admin yang digunakan untuk
update data dalam database.
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b.

C.

Tampilan Diaknosa

PROSES DIAGNOSA LOGIN

@ Pilih Kerusakan

Form Konsultasi Contoh Suara

Desis

b 000/0:10

9 i
Suara Pecah

b 000/0H8 — 9 i
Bass Brek Brek

b 000/010 =— 0 i

Dengung saja

P 000/ 011 — )}
Krek Krek

b 0007012 w— € i
Dengung suara normal

P 000/ 009 m— 9 i

Putus-Putus

b 000009 m— L

Proses Diagnosa | Reset

Gambar 4. Tampilan Diaknosa

Pada tampilan diaknosa terdapat beberapa
pilihan gejala dari kerusakan Amplifier.
Selain itu juga terdapat beberapa contoh
suara dari kasus kerusakan amplifier yang
diidentifikasi dari loudspeaker. Cara kerja
dari sistem ini adalah pengguna memilih
gejala yang dialami dengan cara mencentang
gejala sesuai dengan gejala yang dialami.
Selanjutnya pengguna diarahkan untuk
menekan tombol proses diaknosa untuk
mendapatkan hasil dari kerusakan amplifier
sesuai dengan gejala yang telah dipilih oleh
pengguna

Tampilan Hasil Diaknosa

Hasil Diagnosa :
Kerusakan : Kerusakan PSU Sebesar 50.60%

o N

wonen yang bertungsi
jbah

Gambar 5. Tampilan Hasil Diaknosa

Pada tampilan hasil diaknosa
pengguna akan diberikan hasil dari
kerusakan yang sudah dipilih, selain itu
pengguna juga akan ditunjukkan definisi
singkat tentang bagian kerusakan yang
dialami.
Dan akan diberikan sebuah solusi dari
gejala-gejala yang dialami.
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d. Login

sy Logid hvi

Gambar 6. Halaman Login

Halaman login untuk admin yang
digunakan sebagai update data dalam
database. Seperti tambah data, edit data, dan
hapus data.

2.4 Database

Database merupakan kumpulan informasi yang
disimpan didalam computer secara sistematik
untuk memperoleh informasi dari suatu basis
data. [6]
Tabel 1. Gejala kerusakan Amplifier
Kd_gejala Gejala

G001 Lampu Indikator mati

G002 Listrik PLN turun/anjret

G003 Suara pecah atau serak

G004 Suara brek-brek

G005 Berdengung tapi normal

G006 Berdengung saja

G007 Speaker terbakar

G008 Suara berdesis

G009 Suara kecil

G010 Suara putus-putus

G011 Suara krek-krek tapi normal
Tabel 1 merupakan gejala-gejala dari

kerusakan Amplifier yang telah diinputkan di
database yang akan digunakan sebagai gejala
yang dipilih oleh pengguna.

Pada tabel gejala memiliki 2 atribut yakni
kd_gejala dan gejala

Table 2. Keruskan Ampllifier

Kd_ Kerusakan
kerusakan
P0O01 Kerusakan PSU
P002 Kerusakan Transistor Final
P003 Kerusakan Driver Power
P004 Kerusakan Jalur Input

Pada tabel 2 berisi tentang kerusakan
Amplifier dari gejala-gejala yang dialami. Selain
itu pengguna juga akan mendapatkan solusi dari
kerusakan yang terjadi pada Amplifier. Pada
kerusakan Amplifier ini dibagi menjadi 4 bagian
yakni kerusakan pada bagian puwer suplay,
kerusakan pada transistor final, kerusakan pada
power driver yang digunakan, dan kerusakan
pada jalur input.
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Tabel 3. Relasi
Id_relasi | Kd_gejala Kd_ Bobot
kerusakan
1 G001 P001 5
2 G002 P001 3
3 G003 P001 5
4 G004 P001 5
5 G005 P001 3
6 G006 P002 5
7 G007 P002 5
8 G008 P003 3
9 G009 P004 3
10 G010 P004 5
11 G002 P002 3
12 G003 P002 3
13 G004 P002 3
14 G005 P002 1
15 G005 P004 1
16 G009 P003 1
17 G003 P004 1
18 G011 P003 3
19 G011 P004 1
Pada tabel relasi memiliki 4 atribut

diantaranya id_relasi, kd_gejala, kd_kerusakan,
dan bobot. Pada data atribut bobot didapatkan

dengan cara wawancara

langsung  dari

narasumber atau pakar yang sudah ahli dibidang

Amplifier.

Untuk bobot yang diberikan memiliki beberapa

tingkatan.

Tabel 4. Tingkatan bobot

Tingakatan bobot (W)

Gejala dominan 5
Gejala sedang 3
Gejala biasa 1

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Perhitungan program

Dalam pencarian kemiripan kasusu
baru terhadap kasus lama akan disamakan
berdasarkan gejala-gejala yang dialami.

Tabel 5. Gejala baru

No Gejala

bobot

Suara pecah atau serak (G3)

?

Suara brek brek (G4)

2

Pada proses ini dilakukan pengelompokan
gejala dan nilai bobot yang akan disamakan

berdasarkan gejala-gejala pada kasus lama.

Tabel 6. Bobot.

Kerusakan Gejala Bobot
Gl 5
Kerusakan PSU G2 3
(P1) G3 5
G4 5
G5 3
G6 5
Kerusakan 7 >
. . G2 3
Transistor Final
(P2) G3 3
G4 3
G5 1
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Kerusakan G8 3
Driver Power G9 3
(P3) G11 1

G3 1

Kerusakan Jalur G5 L
Input (P4) 69 3
G10 5

G11 1

Perhitungan pada Kerusakan ke-1 (P1)
Symilarity - (0x5)+(0x3)+(1x5)+(1x5)+(0x3)

17
_10

17
=0,58

Perhitungan pada kerusakan ke 2 (P2)
Symilarity =
(0x5)+(0x5)+(1x3)+(1x3)+(0x3)+(0x1)
20

20
=0,3

Perhitungan pada kerusakan ke 3 (P3)

Sym i Iarity - (0x3) +(037c3)+(0x1)

=0
Perhitungan pada kerusakan ke 4 (P4)
Symilarity - (1x1)+(0x1)+(01x13)+(0x5)+(0x1)

N|o

1

11

=0,09

Dari perhitungan diatas maka dapat
disimpulkan kasus baru memiliki kemiripan
tertinggi pada kasus pertama dengan nilai 0,35
yakni kerusakan pada PSU, pada kasus kedua
mendapatkan nilai 0,3 yakni kerusakan pada
transistor final, pada kasus ke tiga memiliki
nilai 0 yang berarti tidak ada kemiripan dengan
kasus tiga, sedangkan pada kasus ke empat
yakni kerusakan pada jalur input hanya
mendapatkan nilai 0,09.

Tabel 7. Hasil perhitungan terhadap

kerusakan
Kasus Gejala Kerusakan Nilai
1 G003,G004 Kerusakan 0,58
PSU
2 G003,G004 Kerusakan 0,3
Transistor
Final
3 G003,G004 Kerusakan 0
Driver Power
4 G003,G004 Kerusakan 0,09
Jalur Input
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3.2. Implementasi Sistem 3.3. Uji coba data uji sistem
Implementasi  sistem adalah tahap Uji coba sistem ini dilakukan untuk
penerapan sekaligus pengujian berdasarkan mendapatkan tingkat akurasi dari sistem yang
hasil analisis dan perancangan yang telah telah dibuat. Dengan melakukan beberapa kali
dilakukan.[7] Berdasarkan perhitungan yang uji coba dan membandingkan hasil yang dari
telah dilakukan sebelumnya untuk gejala suara sistem dengan hasil dari pakar yang sudah ahli
pecah atau serak (G003) dan suara brek-brek dibidang Amplifier.
(G004) maka dapat diimplementasikan
kedalam sistem yang dibuat. Tabel 8. Uji Coba
. Hasil
Q PROSESDIAGNOSA  LOGIN . No GEJ ala Kerusakan (B/S)
i — 1 G002 PSU 100% Benar
. Damtess ™ o o Transistro Final
= ST 51,21%
[ R fi——— 2 G001 1 Kerusakan Pada Benar
e a ' PSU 48,78%
. e Transistor Final
e 3 G007 100% Benar
S Transistor Final
m:“::i-‘o:lz -_— 0 i 4 GOOG 100% Benar
Dengung suaanoma 5 G010 Jalur Input Benar
P e Transistro Final
P G002, 51,21%
- P e 6 G006 | Kerusakan Pada Benar
Froses Dognsa | Rese PSU 48,78%

Gambar 7. Gejala berdasarkan perhitungan
Pilih gejala atau centang gejala sesuai

pada pe_rhitungan yang telah dilakukan yakni . ggg?, PSU 62,82% Bonar
pada gejala suara pecah atau serak dan suara co04 | Jalur Input 23,98%
brek brek. Untuk memprosesnya tekan pada

tombol proses diaknosa.

PROSES DIAGNOSA LOGIN 6003, PSU 62,82%

ol Binnoss 101 Goos | Jalur Input 23,98% | BN
Gy i G010, PSU 65,62%, Driver
B 1| coos | 3437% Benar
i G006, | Transistor Final
- (( 121 Goo7 | 100% Benar

1 0,
L3 | G008, | Driver60,16%,PSU | 5

G005 20,05%

PSU 61,34%,
15 %%%12 Transistor Final Benar
38,65%

Berdasarkan data yang diuji sebanyak 15
kali percobaan dengan narasumber dari pakar

yang telah memberikan data. didapatkan hasil 12

ng berada pads jalur kak
an cek juga resistor kapur yang berapa pada
nsistor fnal

“isd® 239 7

&

Gambar 8. Hasil Diaknosa kali uji coba mendapatkan hasil yang benar
sedangkan 3 uji coba mendapatkan hasil yang
Pada gambar 8. Didapatkan hasil 49,70% salah.

terjadi kerusakan pada PSU sedangkan
31,31% kerusakan pada transistor final.
Selain itu pada halaman hasil dijelaskan
tentang pengertian bagian kerusakan yang
dialami sehingga pengguna dapat lebih paham
tentang bagian kerusakan yang terjadi.
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3.4. Tingkat akurasi

Tingkat akurasi merupakan kesimpulan
dari implementasi dari sistem dan
membandingkan hasil yang diperoleh dari
sistem dengan hasil dari pakar yang sudah
ahli dibidang Amplifier
Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan
pada tabel 8 dengan 15 kali data uji
mendapatkan 12 data benar dan 3 data salah.

jumlah data uji benar

Akurasi = x100%...(2)

jumlah uji coba

12
Akurasi = ExlOO%

= 80%

Maka dapat diperoleh tingkat akurasi sistem
yang telah dibuat sebesar 80%.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan
diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

a.

Berhasil Dibuatnya sistem pakar diaknosis
kerusakan Amplifier dengan metode Case
Based Reasoning (CBR) yang dapat
membantu mendiaknosisi kerusakan yang
terjadi, Sehingga sehingga dapat membantu
masyarakat awam yang kurang mengerti
tentang Amplifier.

Tingkat akurasi perhitungan mencapai 80%
sehingga sistem ini terbilang cukup baik
dalam  proses  diaknosa  kerusakan
berdasarkan gejala-gejala yang dialami

5. SARAN
Sistem Pakar Diaknosisi kerusakan Amplifier
dengan metode Case Based Reasoning (CBR) ini
masih terbilang kurang sempurna. Oleh karena
itu deiperlukannya pengembangan sistem, antara
lain :

1.

Sistem pakar diaknosis kerusakan Amplifier
dibangun menggunakan perhitungan Case
Based Reasoning (CBR), yang masih
memiliki tingkat akurasi sebesar 80%.
Penggunaan metode lain dapat digunakan
untuk mendapatkan hasil akurasi yang lebih
baik.

Database dalam sistem ini masih terbilang
kurang. Oleh karena itu penambahan data
dari kerusakan dan gejala-gejala yang terjadi
sangatlah diperlukan.

Sistem pakar diaknosis kerusakan pada
Amplifier dengan metode Case Based
Reasoning (CBR) masih menggunakan
model wibesite. Untuk kedepannya dapat
dibuat sistem pakar dengan kasus yang
serupa berbasis android untuk lebih
memudahkan dalam penggunaannya.
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